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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Media massa merupakan salah satu sarana yang sangat efektif
dalam mempengaruhi pola pikir manusia. Dengan adanya media
massa, manusia memperoleh tambahan ilmu pengetahuan dan
memperoleh berbagai informasi dengan begitu cepat.

Salah satu alat penyaluran media massa yang memiliki
konstribusi besar dalam kehidupan masyarakat adalah televisi. Saat
ini industri pertelevisian telah mengalami perkembangan sangat
pesat. Dibuktikan dengan beraneka ragamnya program acara dalam
satu stasiun televisi mulai dari sinetron, film televisi (ftv) , game
show atau bahkan reality show.

Reality show adalah acara televisi yang menggambarkan
adegan yang seakan-akan benar-benar berlangsung tanpa skenario,
dengan pemain yang umumnya khalayak umum biasa, bukan
mereka yang memiliki pekerjaan di bidang seni peran. Acara reality
show umumnya menampilkan kenyataan yang di modifikasi,
seperti menaruh partisipan di lokasi-lokasi eksotis atau situasi-
situasi yang tidak lazim, memancing reaksi tertentu dari partisipan,
dan melalui penyuntingan dan teknik-teknik pasca produksi

lainnya.


https://id.wikipedia.org/wiki/Televisi

Satu dari banyak stasiun televisi yang menayangkan program
acara reality show adalah Net Tv. Terdapat berbagai macam judul
reality show dalam stasiun Net Tv dan salah satu program reality
show yang terdapat di Net Tv bernama 86. Acara 86 ini
ditayangkan setiap hari di Net Tv dengan durasi tayang selama 30
menit. Dalam tayangan 86 ini berkisah tentang penegakan hukum
pada masyarakat.

Pada era globalisasi saat ini banyak sekali masyarakat yang
melakukan pelanggaran pada setiap tata aturan yang telah di
tentukan oleh pemerintah tidak terkecuali tata aturan kedisiplinan
dalam berkendara di jalan raya. Banyaknya aturan yang dilanggar
masyarakat, penyebab utamanya adalah populasi kendaraan
bermotor yang sangat massif, tidak disertai dengan kesadaran
masyarakat untuk berkendara dengan baik dan benar.

Contoh sederhananya banyak diantara pengendara baik
kendaraan bermotor maupun kendaraan roda empat yang sering
mengabaikan aturan rambu rambu lalu lintas, surat dan alat
kelengkapan dalam berkendara serta melanggar marka. Fenomena
ini terjadi di beberapa kota lain, mendarah daging dan
bertransformasi menjadi suatu “kearifan lokal”.

Berdasarkan data Korps Lalu Lintas Mabes Polri hingga
September 2015 jumlah kasus kecelakaan lalu lintas mencapai

23.000 kasus. Banyaknya angka kecelakaan ini diakibatkan human



error, sifat tak disiplin pengendara di jalanan, dan mindset
masyarakat terkait kendaraan . *

Berangkat dari realitas masyarakat pada saat ini yang selalu
ingin segala sesuatu lebih mobile dengan tanpa memikirkan aturan
— aturan kedisiplinan yang sudah ditentukan oleh pemerintah untuk
kepentingan kehidupan mereka. NET TV dengan prinsipnya yang
ingin selalu menghadirkan program yang inspiratif dan edukatif,
menayangkan “86” dengan harapan agar masyarakat dapat lebih
bijak  dalam  menentukan  sikap  terhadap  peraturan-
peraturan negara.

Kami (NET.) berharap melalui program “86” masyarakat
Indonesia dapat lebih menyadari pentingnya berdisiplin dalam
mematuhi aturan-aturan yang berlaku serta menghargai dan
membantu pihak kepolisian dengan cara mulai mendisiplinkan diri
kita sendiri. jelas Roan Y. Anprira, Kepala Divisi Programming
dan Produksi NET TV.? Program ini merupakan produk dari
kerjasama antara NET. TV dan Kepolisian Republik Indonesia.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis terdorong untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Konstruksi Pesan Disiplin
dalam Program Reality Show 86 Net Tv  (Studi Analisis Framing

Model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki)”

! https://www.polri.go.id
Z Kutipan percakapan dengan producer acara 86 pada pembukaan program acara baru Net
Tv di situs resmi Net Mediatama.com



A. Fokus Penelitian
Dilihat dari latar belakang di atas dapat menjadi acuan untuk
fokus penelitian maka perumusan masalah yang akan peneliti
ajukan adalah: Bagaimana net tv membingkai pesan disiplin dalam
tayangan program reality show 86?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian konteks penelitian dan fokus penelitian
diatas, maka tujuan penelitian dari penelitian ini adalah: untuk
mengetahui pesan yang ada dalam tayangan program reality show
86 net tv.
D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini dapat menjadi referensi keilmuan dan
memberikan sumbangsih bagi pengembangan ilmu komunikasi,
khususnya dibidang broadcasting yang berhubungan dengan
program penyiaran di stasiun televisi. Yang dalam hal ini tercakup
dalam jurusan ilmu komunikasi.
2. Secara Praktis
Penelitian ini dapat menambah daya nalar Kkritis, serta
memberi kontribusi nyata pada pihak praktisi media dan insan
media untuk meningkatkan kualitas tayangan.
Bagi masyarakat sendiri, penelitian ini bisa menjadi suguhan
hiburan sekaligus refrensi dan acuan untuk memahami satu pesan

disiplin yang sebenarnya di tampilkan dalam tayangan.



E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

Sebelumnya sudah ada beberapa peneliti yang melakukan
penelitian menggunakan analisis teks media. Namun terdapat
beberapa persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya. Penelitian tersebut antara lain:

1. Konstruksi ldeologi Muhammadiyah dalam Film Sang
Pencerah:Studi Analisis Framing Model Zhongdang Pan dan
Gerald M.Kosicki, oleh Nur Aini.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur Aini menemukan
bahwa pada teks struktur sintaksis dalam film Sang Pencerah,
penulis menyusun skenario khususnya berawal pada judul,
settingan latar serta pengemasan film dan diakhir cerita film ini,
serta berdirinya Muhammadiyah sebagai solusi. Pada struktur
skrip, menjelaskan tentang alur atau inti cerita yang terjadi dalam
film Sang Pencerah, yakni berawal dari kelahiran Ahmad Dahlan,
hingga beliau dewasa dan hadir dengan membawa pembaharuan.
Pada struktur tematik, film dikonstruk dengan menganalisa fakta
sekaligus memberi gambaran karakter tokoh dan pemakaian bahasa
yang berani dan lugas. Dan terkahir, pada struktur retoris, terdapat
tekanan dalam memperkuat film dengan gambar dan kata-kata
sebagai penyemangat.

Persamaannya terletak pada jenis model framing yang
digunakan, yakni sama-sama menganalisis film menggunakan

model framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki.



Adapun perbedaannya terletak pada unit analisis dan objek
kajiannya. Di mana pada penelitian terdahulu meneliti tentang
ideologi suatu organisasi yang terdapat dalam sebuah film,
sedangkan dalam penelitian ini meneliti pesan disiplin  suatu
lembaga yang tedapat dalam suatu progam acara bertajuk reality
show di media televisi.

Iklan Sebagai Representasi Budaya Masyarakat Indonesia: Studi
Analisis Semiotik Iklan Rokok A Mild Versi Taat Cuma Kalo Ada
yang Liat, oleh Lina Masruuroh.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lina Masruuroh
menemukan bahwa alur cerita yang dibentuk dari petanda dan
penanda dalam iklan A Mild Versi Taat Cuma Kalo Ada yang Liat
ini benar-benar menunjukkan potret atau representasi budaya sosial
masyarakat Indonesia yang diketahui dari makna denotatif dari
iklan tersebut, makna tersebut antara lain: pelanggaran lalu lintas
oleh seorang gadis remaja yang mengendarai mobil: kendaraan
pada iklan yang menggambarkan status sosial pengendaranya: dan
tindakan pelanggaran yang tertangkap basah oleh petugas lalu
lintas (polisi). Selain makna denotatif, ditemukan pula makna
kontatif, antara lain: pemakaian gadis remaja dalam iklan
mengkonotasikan jumlah penduduk Indonesia yang didominasi
oleh perempuan: di dalam iklan berisi sindiran yang mencoba
menyuguhkan realitas kondisi bangsa Indonesia pada masa

mendatang, di mana pelanggaran yang kecil saja sudah dilanggar,



bagaimana dengan yang lebih besar: slogan “Taat Cuma Kalo Ada
yang Liat” mengkonotasikan pada kondisi.

Persamaannya terletak pada jenis penelitian yang digunakan,
yakni sama-sama menggunakan analisis teks media. Serta lingkup
pembahasannya yang juga berkaitan dengan budaya setempat.

Adapun perbedaannya terletak pada teknik analisis data yang
digunakan. Di mana pada penelitian terdahulu menggunakan
analisis semiotik Roland Barthes, sedangkan pada penelitian ini
menggunakan analisis framing Zhongdang Pan dan Gerald M.
Kosicki
. Definisi Konsep

Konsep merupakan unsur pokok dari suatu penelitian.
Penentuan dan perincian konsep sangat penting dalam menjelaskan
jangkauan operasionalnya. Penegasan dari konsep yang dipilih
perlu untuk menghindari salah pengertian tentang arti konsep yang
digunakan. Karena konsep bersifat abstrak, maka perlu upaya
penerjemahan dalam bentuk katakata sedemikian rupa hingga dapat
diukur secara empiris.

Judul penelitian ini adalah “ KONSTRUKSI PESAN
DISIPLIN DALAM TAYANGAN REALITY SHOW 86 NET TV
PADA TANGGAL 1-30 AGUSTUS (Studi Analisis Framing
Model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki)”. Judul ini memberi
pemahaman tentang pesan disiplin dalam tayangan reality show

yang ada di Net Tv berjudul 86 melalui analisis framing. Namun



demikian, untuk menghindari masalah kesalahpahaman terhadap

pengertian yang dimaksud, serta nantinya dapat dijadikan acuan

untuk menelusuri atau meneliti, maka perlu dijelaskan terlebih
dahulu konsep dari judul penelitian ini secara rinci, antara lain:

1. Konstruksi Pesan menurut kamus komunikasi, definisi
konstruksi adalah suatu konsep, Yyakni abstraksi sebagai
generalisasi dari hal-hal yang khusus, yang dapat diamati dan
diukur.> Dan yang dimaksud konstruksi sendiri merupakan
pembuatan, rancangan bangunan, penyusunan, pembangunan
(bangunan), susunan bangunan. Aktifitas untuk membangun
suatu sistem.

Dalam ilmu komunikasi, pesan merupakan suatu makna yang
ingin  disampaikan oleh seorang komunikator kepada
komunikan. Pesan dimaksudkan agar terjadi kesamaan maksud
antara komunikator dan komunikan. Dalam komunikasi pesan
merupakan salah satu unsur sangat penting. Proses komunikasi
terjadi dikarenakan adanya pesan yang ingin disampaikan
kepada orang lain. Pesan tersebut dapat tertulis maupun lisan,
yang di dalamnya terdapat simbol-simbol yang bermakna yang
telah disepakati antara pelaku komunikasi. Message merupakan
seperangkat lambang bermakna yang disampaikan oleh

komunikator.*

® Onong uchjana effendi, Kamus Komunikasi (bandung: mandar maju, 1989), him. 264
* Onong Uchjana Effendi, llmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2002), him. 18



2. Disiplin merupakan sikap yang selalu tepat janji dan taat pada
peraturan yang ada sehingga dapat dipercaya oleh orang lain.
Disiplin berasal dari bahasa latin yang berarti belajar yang
akhirnya dari kata ini timbul kata disciplina yang berarti
pengajaran atau pelatihan. Namun yang dimaksud dengan
disiplin dalam penelitian ini adalah kepatuhan masyarakat
dengan tata tertib aturan hukum di jalan raya dalam tayangan 86
. baik berbentuk dialog maupun gambar.

3. Tayangan Program Reality Show 86 Net Tv 1-30 Agustus 2015
adalah Program reality show berdurasi 30 menit yang di
tayangkan pada stasiun Net Mediatama televisi pada 2 agustus
2014. 86 berkisah tentang penegakan hukum oleh anggota
kepolisian republik indonesia

4. Analisis framing dalam perspektif komunikasi merupakan
sebuah analisis yang dipakai untuk membedah cara-cara atau
ideologi media saat mengkonstruksi fakta. Analisis ini
mencermati strategi seleksi, penonjolan, dan pertautan fakta ke
dalam berita agar lebih bermakna, lebih menarik, lebih berarti
atau lebih diingat, untuk menggiring interpretasi khalayak sesuai
perspektifnya. Dalam penelitian ini, model framing yang
digunakan adalah model Zhongdang Pan dan Gerald M.
Kosicki, yang membagi perangkat framing menjadi empat

struktur besar, yaitu: struktur sintaksis, struktur skrip, struktur
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tematik, dan struktur retoris untuk mengetahui bagaimana

konstruksi pesan disiplin yang ditampilkan dalam tayangan 86.

G. Kerangka Pikir Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti hendak menganalisis bagaimana
konstruksi ideologi yang ditampilkan dalam program reality show
86 net tv, serta pesan apa yang ingin disampaikan melalui program
reality show 86 ini . Kemudian jenis analisis yang peneliti gunakan
adalah analisis teks media dengan pendekatan framing model
Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Berikut adalah gambar

kerangka pikir peneliti:

Reality show 86 Net
TV

Analisis Framing Model Zhongdang Pan
dan Gerald M

[ Sintaksis ] [ Skrip ] [ Tematik ] [ Retoris

Konstruksi pesan disiplin Dalam Program Reality
Show 86 Net Tv.

Gambar. 1.1 Kerangka Pikir Penelitian
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Dalam gambar tersebut, dijelaskan bahwa pendekatan yang
digunakan untuk meneliti tayangan 86 net tv adalah pendekatan
framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki, yang mana
dalam model tersebut perangkat framing dibagi menjadi empat
struktur besar, vyaitu: struktur sintaksis, struktur skrip, struktur
tematik, dan struktur retoris.

Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Nyoman Kutha Ratna mengungkapkan pengertian mengenai
pendekatan penelitian, yakni suatu cara mendekati atau
menjinakkan sehingga hakikat objek dapat diungkap sejelas
mungkin. Pendekatan memegang peranan pokok dalam penelitian
kualitatif dengan pertimbangan bahwa objek adalah abstraksi
kenyataan yang sesungguhnya.

Pendekatan perlu ditampilkan dalam metode penelitian
karena setiap penelitian dilakukan dengan menampilkan sudut
pandang, perspektif tertentu yang pada gilirannya menunjukkan
ciri-ciri  dominasi tertentu. Ratna menegaskan pula bahwa
pendekatan 444 memiliki hubungan erat dengan model analisis
yang akan kita gunakan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan paradigma Kritis.
Penggunaan pendekatan ini didasari pemikiran: (1) paradigma ini

mempunyai pandangan tertentu bagaimana media, dan pada
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akhirnya iklan harus dipahami keseluruhan proses produksi dan
struktur sosialnya: (2) salah satu sifat dasar teori kritis adalah selalu
curiga dan mempertanyakan kondisi masyarakat dewasa ini.

Dalam pandangan kritis, media juga dipandang sebagai
wujud dari pertarungan ideologi antar kelompok-kelompok yang
ada dalam masyarakat. Titik penting dalam memahami media
menurut paradigma kritis adalah bagaimana media melakukan
politik pemaknaan. Sebagaimana pendapat Stuart Hall, yakni
makna tidak tergantung pada struktur makna itu sendiri, tetapi pada
praktik pemaknaan. Oleh karena itu, makna merupakan suatu
produksi sosial dan suatu praktik.”

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis teks media dengan pendekatan framing model
Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Jenis penelitian ini
digunakan dengan alasan:

e Framing membuat suatu pesan lebih menonjol

e Framing menempatkan informasi lebih daripada yang lain

sehingga khalayak lebih tertuju pada pesan tersebut;

e Framing lebih menekankan bagaimana seseorang

memproses informasi pada dirinya.

Pendekatan framing model Zhongdang Pan dan Gerald M.

Kosicki ini sendiri terbagi dalam empat struktur besar, yaitu:

Andi Prastowo. 2011. Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan
Penelitian. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. Hal. 180.
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struktur sintaksis, struktur skrip, struktur tematik, dan struktur
retoris
2. Unit Analisis

Yang dimaksud dengan unit analisis dalam penelitian adalah
satuan tertentu yang diperhitungkan sebagai subjek penelitian.
Dalam penelitian ini sendiri, yang termasuk dalam unit analisisnya
adalah program reality show 86 net tv yang ditayangkan pada
bulan agustus 2015 . Dan dibatasi hanya pada frame yang
menggambarkan konstruksi pesan disiplin. Baik di dalamnya
tercakup audio, visual gambar, property, teks dialog, serta body
language dari pemainnya
3. Jenis dan Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitan adalah
subjek dari mana data diperoleh. Apabila peneliti menggunakan
kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka
sumber data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau
menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis
maupun lisan. Apabila peneliti menggunakan teknik observasi,
maka sumber datanya bisa berupa benda, gerak, atau proses
sesuatu.® Misal, peneliti yang mengamati tumbuhnya jagung,
sumber datanya adalah jagung. Yang terakhir, apabila peneliti

menggunakan dokumentasi, maka dokumen atau catatanlah yang

®Suharsini Arikunto. 1998. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: PT
Rineka Cipta. Hal. 143.
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menjadi sumber data, sedang isi catatan adalah subjek penelitian
atau variabel penelitian.

Oleh karena itu, dalam hal ini ada dua jenis data yang
nantinya akan mendukung penelitian, diantaranya:

1. Data primer, Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber
data utama di lapangan. Dalam penelitian ini, data primer berupa
dokumentasi yang terdapat dalam sebuah tayangan program acara
televisi net 86 yang diakses peneliti melalui media sosial seperti
youtube. Kemudian dipilih visual atau gambar, dan teks (skrip) dari
adegan-adegan tayangan per episode diperlukan untuk penelitian

2. Data Sekunder, adalah data yang diperoleh dari perantara atau
sumber kedua. Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari
literatur-literatur yang mendukung data primer, seperti kamus, buku-
buku yang berhubungan dengan penelitian, internet, catatan kuliah,
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian penulis, dan
sebagainya.

4. Tahapan Penelitian
Tahapan-tahapan yang dilakukan peneliti dalam penelitian analisis
framing ini, antara lain:
a. Mencari topik yang menarik
Mencari topik merupakan langkah awal yang dilakukan
dalam penelitian. Dalam hal ini peneliti  mencoba
mengeksplorasi topik yang peneliti anggap menarik. Sehingga

peneliti putuskan untuk mengungkap realitas tayangan net 86
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dalam media massa yang terdapat di program reality show net
86 dengan mengunakan analisis framing untuk menyoroti
konstruksi ideologi lembaga kepolisian baik yang terdapat di
sana dan menurut peneliti, sepintas tayangan ini memiliki yang

berbeda dari realita yang terjadi selama ini di masyarakat.

b. Merumuskan masalah.

Masalah dirumuskan berdasarkan sisi menarik topik yang
akan dikaji oleh peneliti beserta dengan tujuan yang hendak

dicapai

¢. Merumuskan manfaat

e.

Manfaat dirumuskan berdasarkan dua pandangan, yakni
pandangan teoritis dan praktis.
Menentukan metode penelitian

Pada tahap ini peneliti memutuskan untuk menggunakan
penelitian analisis framing Dikarenakan tujuan dari peneliti
adalah untuk membingkai program reality show 86 net
Menentukan metode pengolahan data. Untuk mengolah data
penelitian tersebut, peneliti akan mengolahnya dengan empat
struktur kategori dari Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki,
yaitu dengan struktur sintaksis, struktur skrip, struktur tematik,
dan struktur retoris.
Mengklasifikasi data, yang meliputi:

1) Mengidentifikasi teks
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2) Memberikan alasan mengapa teks tersebut dipilih dan perlu
diidentifikasi
3) Menentukan model analisis framing yang digunakan dalam
penelitian tersebut
f. Menganalisis data
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis

framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki yang
merupakan hasil pengembangan dari teori Van Dijk sebagai
analisa data.

g. Menarik kesimpulan’

Menarik kesimpulan dengan membuat laporan penelitian

yang sudah dianalisa dan tersusun secara sistematis.

5. Teknik Pengumpulan Data

a) Observasi adalah dengan melakukan pengamatan langsung dan
bebas terhadap objek penelitian dan unit analisis dengan cara
menonton dan mengamati teliti dialog-dialog serta adegan-
adegan dalam tayangan reality show net 86 kemudian mencatat,
memilih dan menganalisisnya sesuai dengan model penelitian
yang digunakan.

b) Dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal yang berkaitan
dengan tayangan reality show 86 melalui internet dan buku-
buku yang berkaitan dengan penelitian ini.

6. Teknik Analisis Data

"Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotik, dan Analisis Framing, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), him. 154
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Sugiyono menyatakan bahwa analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih
mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain.®

Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis
framing. Framing adalah pendekatan untuk melihat bagaimana
realitas dibentuk dan dikonstruksi oleh media. Proses pembentukan
konstruksi realitas itu, hasil akhirnya adalah adanya bagian tertentu
dari realitas yang lebih menonjol dan lebih mudah dikenal.’

Analisis framing merupakan analisis untuk mengkaji
pembingkaian realitas (peristiwa, individu, kelompok, dll) yang
dilakukan media. Pembingkaian tersebut merupakan proses
konstruksi yang artinya realitas dimaknai dan direkonstruksi
dengan cara dan makna tertentu. Framing digunakan media untuk
menonjolkan atau memberi penekanan aspek tertentu sesuali

kepentingan media. Akibatnya, hanya bagian tertentu saja yang

& Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2010), him. 244

° Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta:
LKiS, 2002), him. 66
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lebih bermakna, lebih diperhatikan, dianggap penting dan lebih
mengena dalam pikiran khalayak.™

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis
framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki yang
merupakan hasil pengembangan dari teori Van Dijk sebagai analisa
data. Perangkat framing yang mereka sajikan dalam meneliti suatu
media melalui struktur bahasa yang digunakan dalam
mengkonstruksi suatu realitas. Framing dapat diartikan sebagali
cara untuk mengetahui bagaimana media membingkai atau
mengemas isu atau peristiwa melalui teks yang terdapat dalam isi
media.
Berikut adalah skema framing Zhongdang Pan dan Gerald

M.Kosicki:

19Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2006), him. 256
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STRUKTUR

PERANGEAT FRAMING

UNIT YANG DIAMATI

SINTAKSIS
Cara wartawan
menyusun fakta

Skema berita

Headline, lead. latar
informasi, kutipan,
sumber, pernyataan,
penutup

SKRIP
Cara wartawan
mengisahlcan fakta

Kelengkapan berita

3W=+1H

3. Detail

4. Maksud kalimat,
TEMATIK _ hubungan
Cara wartawan > NDmJnal_lsam Paragraf, proposisi
menulis fakta antarkalimat

6. Koherensi

7. Bentuk kalimat

8. Kata ganti

9. Leksikon
gﬁ?ﬁa“.m 10. Grafis Kata, idiom, gambar/foto,
menekankan fakta 11. Metafor grafik

12. Pengandaian

Gambar. 1.1 Skema Framing model Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki

Pan dan Kosicki membagi perangkat framing ke dalam

empat struktur golongan besar yaitu, Sintaksis, Skrip, Tematik, dan

Retoris. K eempat struktur tersebut merupakan rangkaian yang

menunjukan framing dari suatu media.

Struktur Sintaksis. Struktur ini berhubungan dengan bagaimana

wartawan menyusun peristiva — pernyataan, opini, Kkutipan,

pengamatan dan peristiwa — ke dalam bentuk susunan kisah berita.

Dengan demikian, struktur sintaksis ini bisa diamati dari bagan

berita (headline yang dipilih, lead yang dipakai, latar informasi

yang dijadikan sandaran, sumber yang dikutip, pernyataan, serta

penutup). Intinya, ia mengamati bagaimana wartawan memahami
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peristiwa yang dapat dilihat dari cara ia menyusun fakta ke dalam
bentuk umum berita. Namun, karena pada penelitian ini peneliti
hendak menganalisis tayangan reality show, maka yang akan
diamati adalah judul, latar, keadaan, dan akhir cerita yang terdapat
dalam tayangan.

Struktur Skrip. Struktur ini berhubungan dengan bagaimana
wartawan mengisahkan atau menceritakan peristiwva ke dalam
bentuk berita. Struktur ini melihat bagaimana strategi cara bercerita
atau bertutur yang dipakai oleh wartawan dalam mengemas
peristiwa ke dalam bentuk berita. Sehingga, dalam penelitian ini
akan diamati bagaimana unsur cerita yang terdapat dalam sebuah
tayangan di televisi.

Struktur Tematik. Struktur ini berhubungan dengan cara wartawan
mengungkapkan pandangannya atas peristiwa ke dalam proposisi,
kalimat, atau hubungan antarkalimat yang membentuk teks secara
keseluruhan. Struktur ini akan melihat bagaimana pemahaman itu
diwujudkan ke dalam bentuk yang lebih kecil. Dalam hal ini, unsur
tersebut terletak pada pengaturan gambar dan dialog yang
digunakan.

Struktur Retoris. Struktur ini berhubungan dengan cara wartawan
enekankan arti tertentu ke dalam berita. Dengan kata lain, struktur
retoris akan melihat bagaimana wartawan memakai pilihan kata,
idiom, grafik, dan gambar yang dipakai bukan hanya mendukung

tulisan, melainkan juga memberi penekanan pada arti tertentu.
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Maka dalam penelitian ini hal tersebut terletak pada scene-
scene yang menggambarkan pesan disiplin. Pada akhirnya, setelah
dilakukan analisis framing melalui perangkat sintaksis, skrip,
tematik, dan retoris, selanjutnya peneliti akan mampu
mengidentifikasi serta mengklasifikasikan dalam program reality
show 86 net tv.

I. Sistematika pembahasan

Dalam penelitian ini memiliki sistematika pembahasan, yang
dapat dipakai untuk memudahkan bagi peneliti untuk mengurutkan
pembahasan yang hendak dikajinya, serta meberikan gambaran
yang lebih jelas pada skripsi ini, adapun sistematika pembahasan
ini terdiri dari lima bab, yaitu:

BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini terdiri dari Konteks Penelitian, Fokus
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian
Penelitian Terdahulu, Definisi Konsep, Metode
Penelitian dan Sistematika Pembahasan

BAB |1 KAJIAN TEORETIS
Pada bab ini terdiri dari dua sub-bab, yakni Kajian
Pustaka (beberapa referensi yang digunakan untuk
menelaah objek kajian), dan Kajian Teori (teori yang

digunakan untuk menganalisis masalah penelitian).



BAB 111

BAB IV

BAB V
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PENYAJIAN DATA
Pada bab ini terdiri dari dua sub bab, yakni Deskripsi
Subyek Penelitian, dan Deskripsi Data Penelitian.
ANALISIS DATA
Pada bab ini terdiri dari dua sub bab, yakni Temuan
Penelitian, bagaimana data yang ada itu digali dan
ditemukan beberapa hal yang mendukug penelitian, dan
Konfirmasi Temuan dengan Teori, dimana temuan
penelitian tadi dikaji dengan teori yang ada.

PENUTUP
Pada bab ini terdiri dari Simpulan dan Rekomendasi,
yang menjelaskan hasil simpulan dari data yang
dipaparkan dan rekomendasi hasil penelitian itu dapat

dipraktikkan terhadap situasi tertentu.



